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Kembali ke Masa Depan: Reboot Rute Rempah-Rempah – Jalan Sutra & Reset 
Yellow Brick Road 

THE AMANAH OF OZ: Serial Back to the Future menampilkan Neil Keenan 
sebagai Amanah terpilih yang mengawasi Akun Agunan Global – mengeluarkan 
Bunker-Bunker berisi logam mulia, batu permata, dan mata uang seluruh dunia, 
sambil bekerja bahu-membahu dengan Sultan dan para Sesepuh Asia. 

Sebagai Amanah, Keenan dapat menempa Gerakan Negara-Negara Non Blok, me-
reboot infrastruktur Rute Rempah-Rempah Kuno – infrastruktur Jalan Sutra  dan 
me-reset aset Yellow Brick Road lewat Global Collateral Accounts of OZ (troy 
ounce, ounce-force, fluid ounce). 



 

Untuk sejarah Neil Keenan dan misinya, luangkan waktu untuk membaca: 
Neil Keenan / Group K: History & Events Timeline 
(http://www.wakeupkiwi.com/downloadpapers/Neil_Keenan_History_and_Event
s_Timeline_INDONESIAN.pdf) 
 
Untuk menghormati almarhum M1-Presiden Sukarno dan Presiden John F. Kennedy 
untuk Perjanjian yang ditandatangani pada 1963 Green Hilton Agreement dan 
Standar Emas Departemen Keuangan AS Executive Order 11110, Amanah dan 
Group K mendedikasikan AMANAH OF OZ: BACK TO THE FUTURE BAGIAN I-VII 
bagi para pemimpin visioner tersebut. Amanah Keenan berkomitmen untuk merevisi, 
mengatur ulang dan memisahkan Institusi-Institusi Keuangan Timur dari Sistem 
Keuangan Barat globalis yang korup. Dengan demikian, memastikan kematian 
Kabala dengan pembajakannya yang korup dan caranya yang jahat untuk mengatur 
Akun Agunan Global (Global Collateral Accounts) Asia Timur. 



 

Untuk detail lebih lanjut tentang Perjanjian Green Hilton baca: The History & 
Events Timeline (Sejarah dan Kronologi Peristiwa-Peristiwa): 
Bagian 5.04 Pada 1963: Perjanjian Green Hilton Kennedy dengan Sukarno 
(http://www.wakeupkiwi.com/downloadpapers/Neil_Keenan_History_and_Event
s_Timeline_INDONESIAN.pdf) 

Premis dari Amanah of Oz: Back to the Future serial sejarah yang direvisi adalah 
untuk menampilkan dan mengumpulkan banyak perhatian tentang kisah yang tak 
terhitung jumlahnya dengan fakta, sumber asli dan bukti arkeologi, dengan menyoroti 
Tunas Peradaban – Masa Keemasan Kerajaan Atlantis Kuno, Sundaland, Sriwijaya 
dan Majapahit. 

Selama ribuan tahun keberadaan manusia di Asia Tenggara, ada substruktur 

perdagangan yang lama dari Rute Rempah-rempah Tua – Jalan Sutra dan Yellow 

Brick Road, yang mengumpulkan aset emas tak terduga, memengaruhi masa lalu, 
memengaruhi masa kini dan memengaruhi infrastruktur masa depan. 



Tracing the Cradle of Civilizations in Sundaland: Presentasi video oleh Dhani 
Irwanto pada ASEAN Advance Archaeology Symposium 2017 di kota Butuan, 
Filipina. 

Inisiatif ‘Prosperous Victors’ atau ‘Pemenang Sejahtera’ dari Group K adalah 
ringkasan dari penemuan riset ilmiah, dicampur dengan pergeseran paradigma di 
Asia Timur dalam perspektif resolut kami, untuk mengecualikan para Penakluk dari 
Eropa dan Barat, pemenang Perang Dunia II selama berabad-abad. 

Dengan Keenan sebagai Amanah terpilih dan diberi otoritas mandat, serial AMANAH 
OF OZ: Back to The Future akan menyediakan konten sejarah yang direvisi, yang 
relevan bagj orang untuk merefleksikan dan mempelajari dari menarik hasilnya 
dalam landasan yang mendalam, untuk membayangkan masa depan dengan 
harapan dan optimisme. 

Amanah dan Group K menjamin Tunas Peradaban Asia Timur yang otentik masa 
lalu menjadi dikenal, menjamin keadilan dan resolusi, demikian pula menjanjikan 
kemakmuran penuh damai. 

Indonesia dengan kerajaan-kerajaannya dari peradaban Atlantis Kuno, Sundaland, 
Sriwijaya dan Majapahit akan berekonsiliasi, mengklaim kembali, dan bersukacita 
sebagai 'Pemenang Sejahtera' atau ‘Prosperous Victors.’ 

AMANAH OF OZ | BACK TO THE FUTURE: REBOOT RUTE REMPAH-REMPAH – 
JALAN SUTRA DAN RESET YELLOW BRICK ROAD 

PDF Download Links: 

AMANAH OF OZ – PART I: ATLANTIS 
AMANAH OF OZ – PART II: EGYPT – LAND OF PUNT AND ISLES OF OPHIR 
AMANAH OF OZ – PART III: THE PROMISED LAND – SUNDALAND 
AMANAH OF OZ – PART IV: QUEEN OF SHEBA 
AMANAH OF OZ – PART V: THE KNIGHTS TEMPLAR 
AMANAH OF OZ – PART VI: SILK ROAD EMPIRES AND WARS 
AMANAH OF OZ – PART VII: CHINA’S BELT AND ROAD INITIATIVE AND ASIA-
PACIFIC BLUE DOT NETWORK 

Garis Waktu Baru Amanah untuk Pemberdayaan Negara-Negara Timur: 
Memperbaiki Era Keemasan 

Garis waktu bersifat siklus dan konvergen. Kesadaran individu secara kolektif runtuh 
dan menciptakan garis waktu baru. Serial AMANAH OF OZ BACK TO THE 
FUTURE dapat menyebabkan disonansi kognitif, menghasilkan kesadaran global 
dan meledakkan Kabala. 

Kebangkitan Era Keemasan AMANAH dengan memperbaiki Era Keemasan 
Kerajaan-Kerajaan Atlantis Kuno, Sundaland, Sriwijaya and Majapahit pada 
akhirnya akan menjadi garis waktu ‘Prosperous Victors’ atau 'Pemenang Sejahtera'. 



 

The Wizard Of Oz 

Follow the yellow brick road follow the yellow brick road, follow, follow, follow, follow, 
follow the yellow brick road.  
Follow the yellow brick follow the yellow brick follow the yellow brick road. 

 
ODIN – Orang Yang Bijak dan AMANAH Neil Keenan 

Tambahan: Kilasan Sejarah Yang Direvisi – Penemuan-Penemuan 
Terdokumentasi dan Peta-Peta 

Saat meneliti AMANAH OF OZ Back to the Future: Reboot Rute Rempah-Rempah 
– Jalan Sutra dan Reset Yellow Brick Road, Group K telah menemukan temuan-
temuan yang mengganggu dan secara kebetulan selaras dengan buku penelitian 
Sterling and Peggy Seagrave’s Gold Warriors. 

Penemuan spesies manusia baru – Homo Luzonensis di Pulau Indonesia-Filipina 
Luzon. Selama Perang Dunia II, Luzon adalah tempat di mana Shigenori Kuroda – 
Gubernur Militer Jepang di Filipina – merencanakan dan mempersiapkan 10 divisi 
militer Jepang untuk ditempatkan dalam pertempurannya dengan Amerika, sambil 
menyembunyikan harta karun emas Jepang (yang dicuri dari Cina) dalam bunker-
bunker yang juga dikenal sebagai Yamashita’s Gold. 

Sebagai hasil tidak terduga dari penemuan-penemuan secara kebetulan kami, 
Inisiatif ‘Prosperous Victors’ terinspirasi untuk merenungkan hal itu dan menulis 
sejarah yang direvisi dari perspektif Asia Timur: 



 

Untuk detail lebih lanjut baca: NEIL KEENAN UPDATE: UBS Modus Operandi: 
“Stupid Is As Stupid Does”. 

Sebagai tindak lanjut, Group K telah mulai meneliti hubungan Kuroda Ancestry 
dengan warisan Yamashita’s Gold untuk menegaskan kemungkinan kaitan dengan 
Gubernur Bank of Japan saat ini, Governor [The 31st] : Mr. KURODA Haruhiko. 

New Human Species Found in Ancient Indonesia / Philippines 

Penggalian-penggalian di Asia Tenggara telah menemukan spesies hominini yang 
sebelumnya tidak dilaporkan bernama Homo luzonensis. Penemuan ini telah 
mengimplikasi gagasan-gagasan tentang evolusi awal hominini dan penyebarannya 
dari Afrika. 

Sebuah tim gabungan Australia-Indonesia, yang mencari bukti-bukti migrasi awal 
Homo sapiens dari Asia ke Australia, menemukan sisa-sisa manusia kecil di gua 
Liang Bua, Flores, pada tahun 2003. Para penemu (Peter Brown, Michael Morwood 
dan kolega-koleganya) berargumen bahwa berbagai fitur primitif dan turunan, 
mengidentifikasi sisa-sisa tersebut sebagai spesies baru. 

Teori-Teori: 

Saat ini, ada tiga teori yang sangat berbeda terkait asal usul manusia modern Asia 
Tenggara. Sudut pandang tentang asal usul orang-orang ini terjalin dengan 
perdebatan yang lebih luas mengenai asal usul semua manusia modern: 



1. Teori yang diterima secara umum, berdasarkan model ‘Out of Africa’ atau ‘Keluar 
dari Afrika’ adalah, bahwa manusia modern telah bermigrasi dari Afrika and 
menyeberang ke Asia sekitar 50 ribu -70 ribu tahun yang lalu. 

2. Sejumlah ilmuwan percaya bahwa manusia-manusia Asia Tenggara adalah 
keturunan langsung dari Homo erectus yang bermigrasi dari Afrika dan menyeberang 
ke Asia sekitar 1,8 juta tahun yang lalu. 

3. Dengan penemuan-penemuan Spesies Manusia Baru belum lama ini, “Out of 
Sundaland” atau “Keluar dari Sundaland” telah menjadi model baru dan ketiga.  
Sundaland adalah Tunas Peradaban, menantang Spesies Manusia berasal dari 
Afrika dengan menyodorkan teori bahwa Spesies Manusia Baru adalah dari 
Kawasan Atlantis Kuno, Sundaland dan Indonesia. 

The First Modern Indonesians 

Catatan fosil yang ditemukan di Indonesia pernah diperdebatkan guna memberikan 
bukti untuk evolusi regional atau terlokalisasi. 

Garis keturunan langsung diklaim dari orang-orang Homo erectus seperti Manusia 
Jawa hingga orang-orang Indonesia modern dan juga penduduk asli Australia. 

Manusia-manusia pertama yang menghuni Indonesia dan Australia, kemungkinan 
memiliki asal usul mereka dalam perpindahan lebih baru Homo sapiens melalui 
kepulauan Indonesia. *Catatan penerjemah: Berikut sejumlah link berbahasa Inggris 
tentang itu. 

Previously unknown human species found in Asia raises questions about early 
hominin dispersals from Africa 
The first modern humans in Southeast Asia – The Australian Museum 
Homo Floresiensis – The Australian Museum 
New Species of Early Human Is Even Smaller Than the ‘Hobbit’ 
Origins of Indonesian Hobbits finally revealed 
“Lost World” Found in Indonesia Is Trove of New Species 



 

Spesimen Kunci: 

Bagian Tengkorak Solo Man dari Ngangdong. Bagian atas tengkorak ini 
memiliki kesamaan dengan spesimen Homo erectus yang lebih awal dari 
Sangiran dan telah dianggap sebagai Homo erectus lebih lanjut. Usianya tidak 
pasti dan, karena lokasi tepatnya tidak diketahui, data usia yang dipublikasikan 
berkisar antara 50 ribu hingga 500 ribu tahun. 
Java Man (Trinil 2) dari Trinil, Jawa. Ini adalah tengkorak bagian atas Homo 

erectus yang ditemukan oleh Dubois pada tahun 1891 dan usianya hingga 



500.000 tahun. 
Homo floresiensis diketahui telah tinggal di Flores hingga 54.000 tahun yang 

lalu. 
Spesimen dari Homo luzonensis diperkirakan berumur minimal antara 50 ribu 

dan 67 ribu tahun, yang menunjukkan bahwa spesies itu hidup pada waktu 
yang sama dengan beberapa hominini lain yang termasuk dalam genus Homo. 
Tengkorak Wadjak dari Jawa. Ini adalah tengkorak Homo sapiens yang 

ditemukan pada 1889 tapi tidak dijabarkan hingga tahun 1921. Usianya tidak 
pasti, tapi itu kemungkinan kurang dari 20.000 tahun dan mungkin semuda 
sekitar 8.000 tahun. 

Pulau Perang Dunia II Luzon Hubungannya Secara Kebetulan dengan 
Penemuan Homo Luzonensis 

 

Apakah gua-gua kuno di Pulau Luzon tempat Spesies Manusia yang baru-baru ini 
ditemukan, Homo Luzonensis adalah lokasi-lokasi di mana Barang Curian Emas 
Jepang Perang Dunia II dipendam dan masih disembunyikan? 

Sejak 28 Mei 1943 sampai 26 September 1944, Shigenori Kuroda ditunjuk menjadi 
gubernur militer Filipina, menggantikan Shizuichi Tanaka untuk jabatan tersebut. Ia 
kemudian menjadi Kepala Komandan Pasukan Militer Area ke-14 Jepang, yang 
merupakan gabungan unsur-unsur Militer Area ke-14, Militer Area ke-35 dan Militer 
Area ke-41 Jepang di Filipina sejak 28 Juli hingga 26 September 1944. 



Pada awal tahun 1944, Staf Jenderal Militer Kekaisaran Jepang mengantisipasi 
kembalinya pasukan Amerika ke Filipina. Jadi, beban untuk persiapan menghadapi 
pendaratan Amerika jatuh di pundak Kuroda. Kuroda merencanakan untuk 
memusatkan sebagian besar pasukan Jepang di Luzon, tapi rencananya tidak 
pernah dipertimbangkan oleh Staf Jenderal Militer Kekaisaran. Sebaliknya staf itu 
hanya menempatkan lima dari 10 divisinya di Luzon, yang disebutkan tidak memiliki 
pengalaman dalam kampanye Jepang mana pun sebelumnya. 

Setelah ditolak gagasannya untuk mempertahankan Filipina, ia dituduh lemah 
dalam tugasnya dan digantikan oleh Tomoyuki Yamashita, mantan rekan 
sekelasnya di Army War College, yang disebut-sebut sebagai "ahli taktik yang hebat 
dan sangat baik",[10] setelah pelindungnya Hideki Tojo, jatuh dari kekuasaan. 
Kuroda kembali ke Jepang dengan memalukan pada Oktober 1944 dan memasuki 
cadangan bulan Desember pada tahun yang sama. Setelah Jepang menyerah, 
Kuroda ditangkap oleh otoritas pendudukan Amerika tahun 1946 dan ditahan di 
Penjara Yokohama. Dari: ‘Gold Warriors’ by Sterling and Peggy Seagrave. 

Emas Yamashita, yang juga disebut sebagai harta karun Yamashita, adalah 
nama yang diberikan kepada barang curian perang yang dicuri di Asia 
Tenggara oleh pasukan Pendudukan Jepang selama Perang Dunia II dan 
disembunyikan dalam gua-gua, terowongan-terowongan, kompleks bangunan bawah 
tanah, atau hanya di bawah tanah di Filipina. Sebutan itu merujuk nama jenderal 
Jepang Tomoyuki Yamashita, dengan nama panggilan “The Tiger of Malaya”. 
Namun akun-akun harta karun yang tetap tersembunyi di Filipina telah menggoda 
para pemburu harta karun dari seluruh dunia selbiah lebih dari 50 tahun. 

The Atlantis and Golden Age Empires of Southeast Asia Maps 

Atlantis Kuno dan Peta-Peta Sundaland 



 

 



Peta Kerajaan SriVijaya dengan Lokasi Pusat Kekuatannya Indonesia 

 



 

Peta Kerajaan Majapahit 



 

 

Klik gambar di atas untuk melihat versi lebih besar dalam jendela baru 

The Belt and Road Initiative and Blue Dot Network Saat Ini 

Mapping the Belt and Road initiative: this is where we stand 

Explore our interactive map (Eksplorasi peta interaktif kami) untuk melihat lebih 
dekat proyek-proyek BRI (Belt and Road Initiative). Klik di sini untuk tahu lebih 
banyak tentang basis data MERICS BRI. 



 

Click on the image above to view a larger version in a new window 

Pertama-tama, pada musim gugur tahun 2017, BRI diperkenalkan ke dalam 
konstitusi Partai Komunis Cina (Chinese Communist Party, CCP). Partai Komunis 
Cina, CCP, juga memastikan aliran pembiayaan ke proyek-proyek BRI. Meskipun itu 
memperkenalkan pengawasan modal yang mempersulit perusahaan Cina untuk 
berinvestasi di luar negeri, itu tetap menyalurkan dana ke sektor dan wilayah tertentu 
– dan sasaran kebijakan adalah suatu prioritas strategis. Namun, tingkat utang 
berlebihan dari banyaknya negara target yang menerima pinjaman Cina, telah 
bagaimana pun, memicu kekhawatiran tentang kesinambungan keuangan BRI dan 
telah membuat mobilisasi investasi swasta dan pinjaman komersial menjadi prioritas 
bagi Beijing. 

Kedua, daripada tetap terbatas pada daerah target awal di sepanjang jalur darat 
dan maritim antara Cina dan Eropa, lingkup geografis BRI berekspansi secara 
konstan. Tahun lalu, “Vision for Maritime Cooperation under the Belt and Road 
Initiative” atau “Visi untuk Kerja Sama Maritim di bawah Inisiatif Sabuk dan Jalan” 
memperkenalkan apa yang disebut jalur baru ekonomi melalui Kutub Utara ke Eropa 
(seperti ditandai dalam peta di atas). Beijing juga mengisyaratkan niatnya untuk 
memperluas BRI ke Amerika Latin. Dengan ruang lingkup BRI yang semakin global 
menggarisbawahi bahwa Beijing menggunakan inisiatif ini sebagai sarana untuk 
membingkai dan memasarkan kebijakan luar negerinya secara keseluruhan. Upaya 
pelacakan MERICS mencerminkan tren ini. 

Ketiga, BRI tidak lagi terbatas pada sasaran-sasaran ekonomi. Visi Kerjasama 
Maritim atau “Vision for Maritime Cooperation” mencakup sub-bab yang ditujukan 
untuk isu-isu keamanan sebagai salah satu prioritas kerjasama Beijing. Memandang 



investasi-investasi Cina yang meningkat dan tumbuhnya komunitas ekspatriat Cina di 
negara-negara rawan risiko, Beijing menjadi yakin bahwa ia harus mengambil 
tanggung jawab masalah keamanan di sepanjang rute-rute BRI di tangannya sendiri. 

US ‘Late’ in Pushing Blue Dot to Counter China’s Belt and Road 

Sertifikasi infrastruktur dengan Jepang and Australia menyentuh masuk dalam 
ketakutan jebakan hutang. 

 

Presiden AS Donald Trump dan Presiden Cina Xi Jinping. Dua ekonomi terbesar 
dunia memiliki visi yang berkompetisi untuk mengembangkan infrastruktur secara 
global. Skema yang dipimpin AS untuk melawan inisiatif Cina, Belt and Road 
Initiative masih dalam tahap embrionik — enam tahun setelah Beijing meluncurkan 
rencana infrastruktur besarnya dengan gegap gempita. 

Amerika Serikat, Jepang dan Australia meluncurkan Blue Dot Network pada sebuah 
KTT di Bangkok bulan November tahun 2019. 

Proyek-proyek berharga akan dianugerahi Blue Dot atau Titik Biru, menyatukan 
bersama peta global upaya infrastruktur berkualitas. (Saat ini peta global Blue Dot 
Network belum tersedia). 

Neil Keenan & Group K 

Copyright © 2020, GROUP K, Ltd. 

 



 


